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Accepted: 2022-04-09 ~ an economic survey by BPS in 2016, more than 63.72 percent of MSMEs had no plan to develop their
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sluggish, because the demand for their product sales has decreased drastically. The purpose of this
community service is to empower and strengthen the business management of MSME, particularly
in the crafting industry i.e. Az Zahra Creation located in Surabaya. Specifically, the program focuses
on the understanding of MSMEs mindsets and improving their capability in business and financial
management. The methods carried out are identifying and mapping their problems through direct
Business management, observation and interviews, formulating the solution using system thinking which is then actualized
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1. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah) merupakan penopang perekonomian Indonesia dengan
porsi sumbasih terhadap PDB mencapai 40% pada 2013 (BPS, 2019). Perkembangan teknologi yang
begitu pesat, dukungan regulasi, serta kemudahan akses modal semakin meningkatkan pertumbuhan
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UMKM. Berdasarkan data yang dihimpun dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, pada
tahun 2018 tercatat ada sekitar 64 juta UMKM dimana jumlah ini meningkat 2% dari tahun sebelumnya
(Kemenkop, 2020). jumlah usaha ini mencapai lebih dari 26 juta usaha atau 98,68% dari total usaha
non-pertanian dan mampu menyerap tenaga kerja Indonesia sekitar 75,33% di Indonesia (BPS, 2019). Di
Provinsi Jawa Timur, data jumlah UMKM berdasarkan wilayah ditunjukkan pada Gambar 1. Berdasarkan
data tersebut terlihat bahwa jumlah UMKM di Surabaya masih kalah bahkan jika dibandingkan dengan
Kabupaten Sumenep.

Sebagian besar UMKM masih merasa enggan mengembangkan salah satu usahanya sehingga
produktivitasnya pun juga kurang berkembang. Berdasarkan survei ekonomi BPS 2016, terdapat
sejumlah 63,72% pengusaha yang menyatakan tidak ada rencana untuk melakukan pengembangan
usaha dengan adanya berbagai alasan (BPS, 2019). Gambar 2 memperlihatkan bahwa alasan terbesar
UMKM enggan mengembangkan usahanya adalah karena permasalahan modal, disusul dengan alasan
lainnya, dan kesulitan pemasaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan
UMKM antara lain adalah sumber daya manusia (SDM), permodalan, mesin dan peralatan, pengelolaan
usaha, pemasaran, ketersediaan bahan baku, dan informasi guna peningkatan akses dan pangsa pasar
(Bismala, 2016). Data lainnya menunjukkan bahwa kendala terbesar sebanyak 60,53% yang dihadapi
oleh UMKM adalah adanya pesaing (BPS, 2019).

DATA JUMLAH UMEM DI JAWA TIMUR
75,17
55,89
31,99
12,58
""""""" Kekurangan  Kesulitan Kurang Lainnya
Modal Pemasaran  Keahlian

Gambar 1. Data jumlah UMKM berdasarkan wilayah di Provinsi Jawa Timur (Diskopukm, 2020)
Gambar 2. Proporsi UMKM menurut alasan tidak berencana melakukan pengembangan bisnis (BPS, 2019)

Di lain sisi, dalam Rancangan Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kota Surabaya untuk Tahun Anggaran 2016-2021, ditetapkan bahwa sasaran pertumbuhan
persentase pelaku usaha mikro yang layak produknya mencapai 40% (Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kota Surabaya, 2019). Tentu saja untuk mencapai pertumbuhan tersebut memerlukan kontribusi
dan dukungan dari berbagai pihak. Program pemberdayaan masyarakat menjadi salah upaya yang
bisa ditempuh untuk meningkatkan kapabilitas dan kapasitas usaha UMKM. Dengan meningkatnya
produktivitas usaha diharapkan juga mampu mendorong peningkatan serapan tenaga kerja. Untuk
meningkatkan kapabilitas pelaku UMKM dalam pengembangan usaha, salah satunya perlu mengubah
mindset bahwasanya usaha yang digarap bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga
usahanya bisa lebih berkembang dan naik kelas. Karena minimnya pendampingan dan pelatihan bagi
pelaku usaha ini, maka membuat mereka kesulitan. Umumnya UMKM dikelola oleh keluarga dengan
tingkat kemampuan SDM yang masih tergolong rendah yang ditunjukkan dengan masih rendahnya
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kualitas produk, terbatasnya kemampuan untuk mengembangkan produk baru, lambannya penerapan
teknologi, dan lemahnya pengelolaan usaha.

Sebagian besar pelaku UMKM terjebak pada pola pikir jangka pendek tanpa mempertimbangkan
berbagai aspek yang mempengaruhi keberlangsungan usaha mereka. Oleh karena itu, para pelaku
usaha perlu mendapatkan peningkatan kapabilitas dan kapasitas pengetahuan serta keterampilan dalam
memahami sistem pengelolaan usaha. System thinking adalah salah satu pendekatan untuk memahami,
merancang, dan mensintesis berbagai aspek di dalam dan luar organisasi yang saling berinteraksi dan
menimbulkan efek satu dengan lainnya (Tani et al., 2018). Penggunaan system thinking memiliki dampak
signifikan terhadap kinerja lingkungan dan juga sosial dari sebuah organisasi, meskipun tidak secara
langsung berdampak bagi kinerja ekonomi (Jaaron & Backhouse, 2019). Guna memperkuat pemahaman
manajerial di kalangan pengusaha UMKM, tim pengabdian masyarakat juga memperkenalkan konsep
design thinking sebagai tools untuk pengembangan model inovasi bisnis dan merupakan praktik
konsolidasi yang secara implisit ada di dalam konsep system thinking (Buchanan, 2019). Design thinking
menekankan bahwa proses pengembangan inovasi bersifat user-centric dan dilakukan melalui kolaborasi
yang iterative (Chouyluam et al, 2021; Fischer et al,, 2019).

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang menerapkan design thinking pada usaha
pengembangan UMKM di antaranya pada usaha pengembangan budi daya ikan lele di Desa Pabuaran,
Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten Bogor (Madanih et al,, 2019), inovasi perusahaan start-up di Kota
Tasikmalaya (Yusuf & Budiman, 2020), pengembangan sistem peningkatan branding UMKM (Fakoniko
& Maer, 2021), penentuan strategi pemasaran (Aziz et al., 2021), usaha pengolahan jahe di komunitas
wirausaha Desa Bangsalsari (Amilia et al., 2018), usaha baju di toko Setal Pangkalpinang (Rabbani, 2021),
dan pengembangan produk kerajinan IKM Subang (Ardian & Werdhaningsih, 2018). Berdasarkan latar
belakang di atas, mendorong tim pelaksana untuk menerapkan pendekatan serupa pada pengembangan
UMKM bidang kerajinan.

2. METODE

Secara umum tahapan dan metode pelaksanaan program yang dilakukan untuk mencapai realisasi
luaran yang ditargetkan dapat diilustrasikan pada Gambar 3, dimana terdapat tiga tahapan utama yaitu:
(1) Identifikasi dan pemetaan permasalahan; (2) Pelaksanaan pemberdayaan; dan (3) Evaluasi dengan
jadwal pelaksanaan mulai Maret-Agustus 2021. Pelaksanaan program pengabdian tidak dapat dilakukan
secara intensif karena masih dalam periode pandemi COVID-19, sehingga terdapat jeda pelaksanaan
di setiap tahapannya. Tahap pertama dilakukan dengan mengunjungi mitra, melakukan survei dan
wawancara, untuk melakukan analisis permasalahan yang dialami. Selanjutnya tim melaksanakan program
pemberdayaan sebagai solusi atas permasalahan mitra. Pada tahap akhir program pemberdayaan,
dilaksanakan tahap evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program. Evaluasi ini bermanfaat
sebagai bahan analisis sejauh mana kebermanfaatan program-program yang sudah diberikan pada
mitra UMKM. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut kemudian akan dirancang program keberlanjutan
dari pemberdayaan ini dalam bentuk monitoring serta pendampingan melalui PKM internal maupun
eksternal.

Guna melaksanakan program serta mencapai luaran yang ditargetkan, maka keterlibatan aktif
dari berbagai pihak diperlukan untuk menyukseskan program ini. Terdapat beberapa pihak yang
terlibat dalam program pengabdian ini. Pertama, UMKM Az Zahra Creation. Mitra sebagai pihak yang
mendapatkan manfaat dari program ini, terlibat langsung dalam proses identifikasi permasalahan dan
jalannya kegiatan pemberdayaan. Mitra yang dijadikan sasaran program pemberdayaan pada kegiatan
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pengabdian masyarakat ini adalah UMKM Az Zahra Creation dengan profil usaha dapat dilihat pada
Tabel 1. Mitra beralamatkan di JI. Gubeng Jaya 1 No. 29, Surabaya. Lokasi mitra berada kurang lebih 6,5
km dari perguruan tinggi (ITTelkom Surabaya). Bidang usaha UMKM yang dimiliki oleh Ibu Handayani
Sumarlistiawati ini bergerak dalam industri kreatif yang memproduksi berbagai handy craft atau kerajinan
unik. Produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM ini antara lain adalah kreasi tas, dompet, dan kini juga
merambah ke pembuatan masker dengan berbagai hiasan sulaman (Gambar 4). UMKM Az Zahra Creation
yang mulai berdiri sejak tahun 2017 lalu telah memiliki ijin SIUP untuk usaha mikro dengan Nomor
503/2889A/436.7.17/2018. Kedua, dosen yang terlibat berjumlah 4 orang dengan bidang keahlian yang
berbeda-beda. Perannya dalam program pemberdayaan masyarakat ini adalah memberikan solusi dan
pendampingan atas permasalahan yang dihadapi mitra. Di sisi lain, dosen juga berperan membimbing
mahasiswa dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ini. Ketiga, tim mahasiswa berperan
dalam membantu pelaksanaan program-program yang dilaksanakan oleh tim dosen. Narasumber
merupakan praktisi yang ahli dalam suatu bidang tertentu dan terlibat dalam memberikan pelatihan
bagi mitra UMKM untuk dapat lebih berkembang.

19 Mei 2021 - 23 Juli 2021

O

dentinkasi

O

usaha dan keuangan (5

1. Pendampingan dan
penguatan soft skill Tahap Evaluasi
2. Pelatihan manajemen O
1. Evaluasi capaian

kegiatan
O 2. Survei kepuasan mitra

O
Agustus 2021

O
Gambar 3. Tahapan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan UMKM Azzahra

Table 1. Profil mitra

Nama bisnis Az Zahra Creation
Jenis bisnis Mikro

Entitas bisnis Kepemilikan tunggal
Produk Tas dan dompet
Usia bisnis 3 -7 tahun

Modal awal (Rp) 0-50 juta

Jumlah Karyawan 1-10

Omset penjualan (Rp) 25— 75 juta/tahun

* Outlet atau toko

« Pasar online

* Pameran

» Media sosial (misalnya Instagram, Facebook, Whatsapp)
Lokasi Surabaya

Sales Penjualan & pemasaran
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Secara umum permasalahan yang dialami mitra meliputi aspek produksi, pemasaran, dan mana-
jemen usaha. Pada program pengadian ini, akan difokuskan pada aspek manajemen usaha melalui
penerapan system thinking inovasi model bisnis. Program pemberdayaan yang akan diberikan yaitu
pendampingan untuk penguatan softskill manajerial serta pengelolaan keuangan. Program ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha UMKM Az Zahra.

Gambar 4. Hasil kerajinan tas UMKM Az Zahra

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Survei dan Pemetaan Permasalahan

Urgensi pemberdayaan mitra agar bisa berkembang lebih baik dalam berbagai aspek merupakan
poin penting yang perlu disolusikan melalui program pendampingan yang terstuktur dan terjadwal.
Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan bertahap dengan pemilik usaha (Gambar 5),
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Az Zahra Creation sebagaimana
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Permasalahan mitra

Aspek Permasalahan Mitra

Kapasitas produksi masih terbatas dengan dukungan peralatan sederhana dan
belum adanya tenaga pembantu
Pemenuhan permintaan sering kali terkendala dengan tidak adanya penjadwalan
produksi yang jelas. Terlebih ketika jumlah permintaan banyak dan tidak bisa
memenuhi dapat berpengaruh terhadap persepsi/kepuasan pelanggan.
Intensitas pemasaran dan jaringan distribusi pemasaran kurang baik, padahal
segmen pasar cukup terbatas
Pemasaran/Distribusi Branding produk yang kurang optimal ditambah dengan pemasaran hanya pada
kalangan terbatas melalui jejaring WA. Sebagian besar dari repetitive customer
yang membeli ulang produk.
Minimnya pengetahuan mengenai penggunaan teknologi pemasaran berbasis
web/aplikasi/media sosial
Merek belum terdaftar, di sisi lain showcase store dan packaging belum terg-
arap secara maksimal untuk meningkatkan ketertarikan dan intensitas customer
untuk membeli produk
Manajemen Usaha Minimnya pengetahuan tentang pengelolaan sumber daya manusia
Minimnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan
Pengelolaan manajerial yang belum optimal menyebabkan sulitnya pengemban-
gan usaha.

Produksi
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Setelah melalui dialog antara tim pelaksana program pengabdian dan juga pemilik usaha, maka
diputuskan untuk memprioritaskan penanganan pada aspek manajemen usaha. Dengan menyelesaikan
permasalahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan potensi pengembangan usaha mitra. Sedang-
kan permasalahan lainnya akan diusulkan untuk program lainnya sebagai bentuk keberlanjutan
kegiatan pengabdian masyarakat. Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan

Aspek Permasalahan Mitra Solusi
Minimnya pengetahuan tentang pengelolaan sumber
daya manusia Pendampingan untuk penguatan
Pengelolaan manajerial yang belum optimal me- soft skill manajerial

Manajemen Usaha nyebabkan sulitnya pengembangan usaha

Minimnya pengetahuan tentang pengelolaan keuan-  Pelatihan dan pendampingan
gan pengelolaan keuangan

Gambar 5. Survei dan diskusi dengan mitra

Program Pemberdayaan dan Penguatan Soft Skill UMKM

Pada tahapan ini, program pemberdayaan yang dilaksanakan berfokus pada tiga kegiatan, yaitu
perbaikan ruang workshop mitra, melaksanakan FGD (Focus Group Discussion) dengan pelaku UMKM
crafting lainnya, serta pelatihan manajemen usaha dan keuangan.

Renovasi ruang workshop mitra

Tujuan utama dari renovasi ruang workshop ini adalah untuk memberikan kenyamanan dan
keamanan bagi mitra saat bekerja dengan penataan ruang yang lebih baik dan teroganisir. Dalam
pelaksanaannya, tim pertama menginventarisir beberapa perlatan produksi dan bahan pendukung
yang digunakan oleh mitra dalam membuat produk-produknya. Selanjutnya berdasarkan hasil survei
tersebut, tim telah melakukan studi dan pengumpulan data untuk melihat berbagai referensi desain
interior yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Gambar 6 dan Gambar 7 merupakan rancangan rencana
renovasi ruangan kerja mitra. Salah satu perbedaan mencolok yang nampak adalah penambahan papan
sejenis pegboard guna meletakkan bahan baku pendukung sesuai kategori tertentu.
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Gambar 6. Survei tempat dan pembelian pegboard
Gambar 7. Proses pemasangan pegboard

Beberapa material dan bahan pendukung untuk renovasi tersebut telah dibeli sesuai kebutuhan.
Selain itu, tim juga merencanakan untuk membuat art panel dengan hiasan seperti desain pada Gambar
8, guna memberikan kesan artistik dan juga nuansa elegan di ruang kerja tersebut. Dengan adanya
rencana renovasi ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas serta kreativitas dari mitra. Selain itu,
dengan ruang kerja yang nyaman dan menarik dapat dijadikan tempat untuk melakukan pemotretan
produk-produk yang dihasilkan tanpa harus mendekorasi ulang.

FGD dengan UMKM lainnya

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) ini merupakan salah satu rangkaian kegiatan Pengabdian
Masyarakat dari sivitas akademika Institut Teknologi Telkom Surabaya yang mengundang beberapa
narasumber dari kalangan UMKM. Topik bahasan yang diangkat pada FGD ini adalah “Strategi
Pengembangan Bisnis UMKM di Masa Pandemi melalui Pendekatan Inovasi dan Design Thinking". FGD
ini diselenggarakan secara daring dalam rangka untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai
kondisi UMKM khususnya yang bergerak dalam kerajinan tangan/hand craft dalam menghadapi pandemi
COVID-19. Gambar 9 memperlihatkan tangkapan layar dari kegiatan FGD tersebut.

Gambar 8. Proses pembuatan dan pemasangan art panel
Gambar 9. Focus group discussion via Zoom

Tujuan dari pelaksanaan FGD antara lain adalah: (1) Menggali perkembangan dan permasalahan
UMKM; (2) Menumbuhkan empati dan kreativitas bagi mahasiswa; (3) Memperluas jejaring pelaku
UMKM; (4) Mengenalkan konsep design thinking; (5) Mengembangkan strategi bisnis UMKM; (6)
Membuka peluang kolaborasi dan kerjasama. Selain dari mitra Az Zahra Creation, kegiatan FGD ini
juga mengundang para pelaku usaha crafting lainnya dari berbagai daerah, antara lain: (1) CV Hesqiva
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dari Bandung, Jawa Barat; (2) Orikado Handmade dari Pati, Jawa Tengah; dan (3) Basecamp Craft dari
Bontang, Kalimantan Timur.

Dalam FGD tersebut juga dikenalkan salah satu tools manajemen inovasi yaitu design thinking
yang merupakan proses untuk memecahkan masalah menggunakan pendekatan solusi praktis dan
kreatif dengan menekankan pendekatan dari sisi pengguna. Ada 6 tahapan dari design thinking yang
dapat digunakan untuk merancang strategi bisnis. Keenam tahapan tersebut secara rinci dijelaskan pada
Tabel 4. Dalam implementasinya, keenam tahapan tersebut tidak berjalan satu arah, namun berjalan
secara iteratif untuk mendapatkan rancangan prosess bisnis yang optimal.

Table 4. Hasil penerapan design thinking tools

Tahapan

Penjelasan

Sebelum pelatihan

Sesudah pelatihan

Define Objective

Definisikan secara jelas apa
tujuan utama yang ingin
diraih dalam 2-3 tahun men-
datang

Mitra hanya berpikir dalam
jangka pendek untuk me-
nentukan jalannya bisnis

Mitra dapat merancang
jalannya bisnis dalam jangka
waktu yang lebih panjang

Immerse Data
and Observe

Siapkan data kondisi internal:
finansial, sales, pelanggan,
dsb. Lakukan observasi
kondisi eksternal: tren pasar,
teknologi, perilaku customer

Motif kerajinan tangan yang
diproduksi oleh mitra belum
memenubhi tren pasar dan
disimpan kurang rapi. Pem-
bukuan finansial juga belum
masih tercampur dengan
uang pribadi

Motif dari kerajianan tangan
menjadi lebih variatif setelah
mengetahui cara analisis
tren pasar. Mitra dapat
memisahkan pembukuan
antara modal usaha dan
uang pribadi

Ideate and Munculkan ide dan terobosan  Prioritas pekerjaan masih Mitra dapat Menyusun ide

Brainstorm baru melalui brainstorming kurang tertata rapi dan kreatif dengan lebih rapi
dengan melibatkan cenderung bingung menen-  dan mampu memutuskan
stakeholders. Lalu buat tukan perkerjaan mana yang pekerjaan mana yang harus
prioritas harus dikerjakan terlebih dikerjakan terlebih dahulu,

dahulu sehingga alur dari produksi
lebih efisien.

Build Prototype ~ Rancang rencana Mitra belum memiliki proto-  Prototipe yang umum dapat
implementasi atau prototipe  tipe yang umum dan ketika  digunakan untuk beberapa
dari prioritas yang dibuat mendapatkan pesanan yang  model kerajian, sehingga
sebelumnya banyak akan sulit untuk ketika mendapatkan pe-

ditangani. sanan yang banyak dapat
diselesaikan tepat waktu

Implementation  Jalankan rencana dan E/Iltra langsung mengerja- Mitra merancang skala

. . an pesanan tanpa mem- o .
eksekusi prototipe yang prioritas dan mengerjakan

. buat rencana dan skala . :
sudah dibuat sebelumnya S sesuai dengan prototipe
dengan tetap memperhatikan prioritas yang sudah dibuat
proses pengawasan dan
evaluasi.

Adjustment Lakukan penyesuaian Evaluasi dan penyesua- Hasil dari satu batch pesan-

berdasarkan hasil evaluasi

ian sulit dilakukan kar-
ena pengerjaan pesanan
langsung dikerjakan tanpa
adanya skala prioritas

an bisa dievaluasi dengan
mudah karena dokumen-
tasi pada setiap pengerjaan
pesanan tersimpan dengan
rapi.

Sumber: Chouyluam et al., 2021; Fischer et al., 2019; Geissdoerfer et al., 2016; Seo et al., 2016
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Pelatihan Manajemen Usaha dan Keuangan

Kegiatan pemberdayaan selanjutnya adalah pelatihan manajemen usaha dan keuangan. Kegiatan
yang juga diselenggarakan secara daring ini (Gambar 10) bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan skill dari pelaku UMKM dalam mengelola usaha mereka. Pada pelatihan kali ini peserta UMKM yang
terlibat ada 3, yaitu Az Zahra Creation, Orikado Handmade, dan Basecamp Craft. Sedangkan materi
pelatihan disampaikan oleh dosen ITTelkom Surabaya, Arliyanti Nurdin, S.T., M.T.

Secara umum materi pelatihan ini meliputi penjelasan mengenai: Proses/ Siklus Umum dalam
Manajemen; Karakteristik Manajemen UMKM; Permasalahan Umum dalam Manajemen UMKM; Upaya
Pengembangan UMKM melalui perencanaan bisnis; Persiapan menuju Online Marketplace; Kesalahan
Umum Pengelolaan UMKM; Contoh Pencatatan dan Pengelolaan Keuangan; dan Analisis Keuangan
Sederhana.

Salah satu hal yang ditekankan dari materi manajemen usaha dan keuangan ini adalah proses
pengawasan dan evaluasi. Melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kinerja sumber daya
perusahaan bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan,
diorganisasikan dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun
berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. Dalam praktiknya memang
bukan hal yang mudah bagi UMKM terlebih dengan terbatasnya sumber daya yang mereka miliki.

Gambar 10. Pelatihan manajemen usaha
Gambar 11. Tangkapan layar aplikasi Si Apik dari Bl

Pelatihan materi manajemen keuangan yang dilaksanakan oleh tim pelaksana lebih mengarahkan
para mitra UMKM untuk menggunakan aplikasi keuangan yang sudah ada. Dengan demikian mereka
akan dimudahkan dalam mengelola arus kas dan juga menganalisa kinerja keuangan usaha mereka. Pada
kesempatan kali ini tim pelaksana pengabdian memperkenalkan sebuah aplikasi manajemen keuangan
bernama Si Apik yang merupakan aplikasi tidak berbayar dari Bank Indonesia (Bl), sehingga cocok bagi
pelaku UMKM. Tampilan dari aplikasi tersebut diperlihatkan pada Gambar 11. Informasi lebih lanjut
mengenai aplikasi ini dapat dilihat melalui tautan https://www.bi.go.id/siapik.

Evaluasi

Pada tahap akhir program pemberdayaan, dilaksanakan tahap evaluasi pelaksanaan program dan
keberlanjutan program. Evaluasi ini bermanfaat sebagai bahan analisis sejauh mana kebermanfaatan
program-program yang sudah diberikan pada mitra UMKM. Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan bahwa
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secara umum mitra UMKM merasa sangat terbantu dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Berikut adalah beberapa testimoni mengenai manfaat kegiatan pemberdayaan yang disampaikan oleh
mitra pasca kegiatan.

“Saya mendapatkan banyak ilmu dari para peserta yang sudah lebih dulu berkecimpung di dunia
crafting, saya juga mendapat jaringan pertemanan baru. Selain itu melalui program pelatihan saya
bisa membuat planning dan strategi usaha yang lebih terarah dan menambah pengetahuan dalam
pengelolaan keuangan. Setelah ikut kegiatan seperti ini seakan menambah energi/semangat untuk
terus berbenah dan lebih kuat menghadapi situasi seperti saat ini" (Basecamp Craft).

"Usaha kami yang sebelumnya kurang terarah dalam perencanaan, evaluasi dan inovasi. Kini setelah
belajar design thinking banyak membuka pengetahuan dan lebih terarah, Ditambah lagi dengan
sharing dengan para senior yang sudah merambah pasar international, hal itu membuka pengetahuan
yang lebih luas lagi bagi pemula seperti kami. Selain itu melalui program pengabdian ini kami bisa
mendapatkan jaringan pertemanan yang bergerak di bidang yang sama, dapat saling berbagi cerita
dan pengalaman dengan peserta yang lain, mendapatkan ilmu teori yang tepat dan bermanfaat dari
mentor, mendapatkan semangat baru untuk mengembangkan bisnis yang sudah berjalan” (Orikado
Handmade).

“Setelah mengikuti program pemberdayaan ini saya mendapatkan berbagai pengetahuan untuk
dapat meningkatkan kinerja dan potensi usaha. Selain itu, melalui diskusi yang intensif saya juga
semakin tambah semangat untuk lebih produktif lagi dan tidak merasa sendiri di masa pandemi ini"
(Az Zahra Creation).

Salah satu kendala yang mereka hadapi saat pelaksanaan program ini adalah terkait dengan waktu
kegiatan. Karena Sebagian besar pelaksanaannya di waktu sore hari, sedangkan mitra UMKM terkadang
perlu membagi waktu juga dengan keperluan keluarga. Terlebih lagi ada mitra UMKM yang berasal dari
Bontang perlu melakukan penyesuaian karena adanya perbedaan zona waktu.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pandemi Covid-19 saat ini telah memberikan dampak yang signifikan bagi kelangsungan usaha
UMKM. Khususnya bagi pelaku usaha di bidang kerajinan atau crafting, dimana produk kreasi mereka
bukan menjadi prioritas utama bagi masyarakat saat ini. Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa dari ITTelkom Surabaya bertujuan untuk meningkatkan
branding dan optimalisasi manajemen usaha dari para pelaku UMKM. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan dengan pendekatan system thinking dimana para pelaku usaha secara aktif diajak terlibat
untuk memikirkan dan mengembangkan solusi bisnis dari usaha mereka. Fokus utama dari kegiatan
pengabdian ini menitikberatkan pada pemahaman pola pikir dan peningkatan kapasitas mitra mengenai
manajemen usaha. Metode kegiatan yang digunakan adalah menggali dan memetakan permasalahan
melalui observasi dan wawancara langsung terhadap mitra. Tahapan selanjutnya adalah merumuskan
solusi dengan pendekatan system thinking yang diwujudkan dalam program pendampingan dan
pelatihan terstruktur, yaitu pemanfaatan tools design thinking dan manajemen keuangan. Dari kegiatan
pengabdian ini mitra UMKM mendapatkan peningkatan wawasan dan keterampilan mereka dalam hal
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perencanaan dan pengelolaan usaha menggunakan system thinking. Selain itu ketika pelaksanaan FGD
dan pelatihan, mereka dapat secara langsung berbagi cerita dan pengalaman dengan pelaku usaha
yang sudah sukses sebelumnya. Hal ini akhirnya dapat mendorong para pelaku usaha mikro dalam
hal menguatkan semangat pengembangan usaha, gigih dalam berinovasi, serta memperluas jejaring
usaha mereka. Kegiatan pengabdian ini masih belum optimal karena sebagian besar program pelatihan
dilaksanakan secara daring. Selain itu terdapat satu capaian yang belum bisa direalisasikan yaitu
mengenai penguatan branding dan pemasaran online. Hal ini akan menjadi fokus pada pelaksanaan
kegiatan di masa mendatang.
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